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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Kalimat Perintah Dan Larangan Dalam Ki&b
Bayan wa At-Ta’if ff Asbab Al-Wuiid Al-Hads Asy-Syaf Karya Ibnu Hamzah
(Analisis Tindak Tutur)”, penelitian ini mengkaji perintah dan larangan Nabi
Muhammad dalam hadis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perintah
dan larangan Nabi Muhammad dalam hadis dilihat dari modus kalimatnya serta
makna tindak tutur tersebut.

Dalam mengkaji dan menganalisis hadis-hadis Nabi Muhammad ini,
penulis menggunakan teori pragmatik sebagai pisau analisisnya. Kajian pragmatik
melihat satuan lingual bahasa secara eksternal, makna suatu tuturan dilihat dari
konteks diungkapkannya tuturan. Teori pragmatik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian tindak tutur dengan berdasarkan modus kalimatnya,
yang terdiri dari kalimat imperatif, kalimat interogatif, dan kalimat deklaratif.

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yang dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil
analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca dan
mengklasifikasikan tuturan kalimat perintah dan larangan Nabi Muhammad dalam
hadis. Pada tahap analisis data digunakan pendekatan tindak tutur yang
berorientasi pada konteks sebuah tuturan. Untuk penyajian hasil analisis data
digunakan metode laporan informal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modus kalimat dengan maksud
perintah dan larangan yang digunakan pada tuturan dalam hadis ada tiga modus
kalimat, yaitu kalimat deklaratif, kalimat Interogatif, dan kalimat Imperatif.
Penggunaan modus kalimat perintah dan larangan dalam hadis Nabi Muhammad
dipengaruhi oleh situasi tutur seperti tempat, waktu, kondisi mitra tutur, tujuan
tuturan, dan kategori tuturan. Pada penggunaan kalimat imperatif situasi tuturnya
cenderung mendesak dan serius. Pada penggunaan kalimat interogatif situasi
tuturnya cenderung tidak mendesak dengan kondisi serius dan santai. Sedangkan
pada penggunaan kalimat deklaratif situasi tuturnya cenderung tidak mendesak
tetapi serius. Tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis juga mempunyai
makna lain selain makna aslinya, yang dapat diketahui berdasarkan konteks
lahirnya sebuah tuturan. Berikut beberapa makna perintah dan larangan pada hadis
Nabi Muhammad; memberi arahaad-{rsyad), menyamakanag-taswiyah), sikap
boleh @l-ibakah), menghinakangl-ihanah) ancamandt-tahdd), do’a @d-dua),
memilih salah satuaf-takhyr), penegasanat-taqrir), menyindir at-tahakun,
dan menjelekkaraf-taubi’).

Kata kunci: Perintah dan Larangan, Tindak Tutur, Hadis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba' b be

< ta' t te

& sa' $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah
z kha' kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra' r er

J za' z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titikdi bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah




za V4 zet (dengan titik di bawah
& ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
< fa' f ef
a3 qaf q qi
< kaf k ka
J lam I ‘el
2 mim m ‘em
O nun n ‘en
5 wawu w w
3 ha' h ha
e hamzah ' apostrof
¢ ya y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
b Ditulis tayyibah
NS Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
g 5 Ditulis Syafi‘ah
i3> Ditulis hujjah

Xi




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

s yo1 dodazs Ditulis Maslahah al-Mursalah

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

AT Ditulis hujjatullahi

D. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif Ditulis a
L ditulis ma
2 dituli _
fathah + ya' mati IE1T 2
ditulis yasa
3 e
kasrah + ya' mati ditulis 1
4 . ditulis nahi
<
dammah + wawu mati ditulis huﬁﬁ
. ditulis qud
B>
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F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati ditulis
2 ditulis
fathah + wawu mati
Jg

bainakum

Qaulun

G. Vocal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

V’ﬁﬁ Ditulis
o FRt; ditulis
150} ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o8 Ditulis

uJ...ZJ\ ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

A’antum

A’anzartahum

A'iza

al-Qur' a

al-Qiyas

Syamsiyyah yang megikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

Ll Ditulis

L;L:Ajj\ Ditulis

Xiii

An-Nisa’

Az-Zuhail



I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

. 13| Ditulis iza ‘alimat

A e Ditulis ahl alhall
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Tuhan Semesta Alam, yang telah mencurahkan limpahan rahmat-Nya kepada
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semoga senantiasa tercurahkan pada Nabi akhir zdRaadillah Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam para sahabatnya, serta kaum intelektual shaleh yang
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia yang mempunyai peran sebagai makhluk sosial. Untuk
berkomunikasi, dibutuhkan alat berupa bahasa untuk menyampaikan pesan,
keinginan, harapan, perasaan, permohonan, perintah, larangan, dan sebagainya.
Untuk mengetahui pesan atau maksud dalam bahasa dibutuhkan ilmu pragmatik.
lImu pragmatik adalah studi tentang maksud penutur bahasa yang dihubungkan
dengan konteks.

Keinginan, harapan, perasaan, permohonan, larangan dan perintah
merupakan bagian dari ilmu pragmatik yang disebut tindak tutur, yaitu tindakan-
tindakan yang ditampilkan lewat tuturalari beberapa jenis tindak tutur, tindak
tutur direktif merupakan tindak tutur yang sering digunakan dalam
berkomunikasi. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang digunakan penutur
untuk mengekspresikan maksud penutur yang dijadikan alasan bagi petutur untuk
bertindak® Tindak tutur direktif mempunyai beberapa maksud, yaitu perintah,
larangan, nasehat, permohonan, permintaan, berdoa, dan ldin-lain.

Diantara sekian banyak bahasa asing yang ada di dunia ini. Bahasa Arab

merupakan bahasa asing yang banyak dipakai dan diserap ke dalam bahasa

! George YulePragmatik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 3.

% bid, him. 82.

% Kent Bach dan Robert M. Harnidhinguistic Communication and speech datrfdon:
The MIT Press, 1979), him. 47.

“ George YulePragmatikhim. 93.



Indonesia. Pernyataan tersebut tersebut tidaklah mengherankan, karena mayoritas
penduduk Indonesia adalah beragama Islam yang berasal dari negara Arab,
sehingga bahasa Arab merupakan bahasa Agama Islam. Banyak kegiatan ibadah
dalam agama Islam yang mengharuskan bagi pemeluknya untuk dilaksanakan
dengan memakai bahasa Arab, contohnya ketika melakukan salat, berdo’a,
menunaikan ibadah haji dan sebagainya. Pelaksanaan contoh-contoh ibadah
tersebut, harus dituturkan dengan kalimat-kalimat berbahasa Arab. Selain itu,
bahasa Arab juga merupakan bahasa yang digunakan dalam penulisanaAl-Qur’
dan Al-Hads yang menjadi pedoman umat Islam. Hal itulah yamgjadikan
pemeluk agama Islam menjadi rajin dan giat dalam belajar bahasa Arab. Karena
hal itulah, pentingnya melakukan penelitian tentang bahasa Arab ini.

Umat Islam mempunyai dua pedoman hidup yang keduanya berbahasa
Arab, yaitu Al-Quran dan Al-Hads. Al-Quran merupakan firman Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, sedangkan Hadis
adalah perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah
yang membawa ajaran Islam untuk disampaikan kepada manusia. Hadis dibagi
menjadi tiga sesuai bentuknya, yaitu hagisi yang berupa tuturan, hadid 7
yang berupa perbuatan, dan hadigriri yang berupa ketetapan. Diantara ketiga
bentuk hadis tersebut, hadigaul yang berupa tuturan Nabi Muhammad
merupakan hadis yang mempunyai kedudukan paling kuat daripada bentuk hadis
lainnya.

Sebagian besar tuturan dalam hadis itu berisi ajaran yang berbentuk tindak

tutur direktif yang berupa nasehat, permintaan, doa, perintah, dan larangan. Selain



tindak tutur direktif, tuturan dalam hadis juga menggunakan bentuk lain seperti
tindak tutur asertif berupa penegasan, tindak tutur ekspresif berupa pernyataan
yang dirasakan oleh penutur, tindak tutur deklarasi berupa tuturan yang dapat
mengubah dunia dengan tuturan, dan tindak tutur komisif berupa tindak tutur yang
dipahami oleh penutur untuk mengikat dirinya terhadap tindakan-tindakan yang
akan datang.Karena penggunaan tindak tutur direktif banyak digunakan dalam
hadis, maka menarik untuk diteliti. Penelitian ini akan difokuskan lagi pada tindak
tutur direktif yang berupa perintah dan larangan karena kedua tindak tutur tersebut
yang menjadi dominan dalam hadis.

Agar perintah dan larangan yang disampaikan itu diterima dengan baik,
tentunya Nabi Muhammad menggunakan bentuk struktur tertentu dalam
tuturannya yang patut untuk diketahui. Kesuksesan bentuk tuturan tersebut sudah
terbukti dengan menyebarnya Islam ke seluruh dunia. Hal itulah yang membuat
penelitian tentang hadis dari segi tindak tutur yang berupa perintah dan larangan
menarik untuk dilakukan, sehingga dapat diketahui karakteristik tuturan Nabi
Muhammad ketika menyebarkan agama Islam.

Dalam Hadis, banyak tuturan yang mengandung perintah dan larangan
dengan berbagai variasi cara penyampaiannya, sehingga ditemukan berbagai
bentuk dan makna tindak tutur perintah dan larangan. Contoh tuturan dalam hadis

yang mengandung perintah dan larangan adalah sebagai berikut:

® George YulePragmatik him. 92-94.



oo el 3] psall AV oy OF Gl Commy Lo Jlaily S Cizmly gl 291 L1
® aml padio e ol 13 padll U Jo5 01 0S5 () ail asls sais

I'ti al-ma’rufa wajtanibi al-munkara wanir ma yu’jibu uzunaka an
yaqgila laka al-gaumazi qumta min ‘indihim fa'tini fangri al-lazr
takrahu an tagala laka al-gaumad qumta min ‘indihim wajtanibhu
‘Kerjakanlah yang ma’ruf dan jauhi yang munkar dan dengarlah perkataan
yang menarik pendengaranmu yang diucapkan oleh suatu kaum kepadamu.
Jika kau telah bangkit meninggalkan mereka, lakukannlah kebaikan itu.
Perhatikan pula perkataan yang kau benci yang diucapkan suatu kaum

kepadamu. Dan jika kau telah bangkit meningggalkan mereka, jauhilah
keburukan itu’

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada umatnya untuk selalu beriaiaif
dan menjauhi dari perilaku yang membawa kemungkaran.

Akulu kana ya'kulu al-‘abdu wa ajlisu kamyaijlisu al-‘abdu

‘Aku makan sebagaimana makannya manusia biasa dan aku duduk
sebagaimana duduknya manusia biasa’.

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Aisyah yang menyatakan ia adalah
seorang Nabi utusan Allah tetapi ia juga hanyalah manusia biasa.

8%%&"&%%%&\?{&\‘)’;”% 3
IZza dakhala akadukum al-masjida fa yajlis kattz yusall7 rak’ataini
‘Jika salah seorang kamu masuk ke masijid, janganlah duduk sebelum salat
dua rakaat’

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Abu Qatadah yang telah masuk
masjid. Kemudian langsung duduk bersama para sahabatnya.

Sy sl B e Of d ) 4
Aba Allzhu an yaj’ala ligatili al-mu’mini taubatan
‘Allah enggan menerima taubat dari seorang yang membunuh orang
mukmin’

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang prajurit yang telah
membunuh seorang mukmin.

® lbnu Hamzah Al-Husaini AL-Hanafi Ad-Damstighl-Bayin wa At-Ta'f fi Ashib Al-
Wuriad Al-Hads Asy-Syaf Jilid 1, (Beirut: AL-Maktabah Al-limiyah, 1982), him. 48.

" Ibid, him. 39.

¥ Ibid, him. 151.

% Ibid, him. 51.



Pada contoh (1), tuturan tersebut dituturkan oleh Nabi Muhammad kepada
umatnya untuk selalu berbuaa’ruf dan menjauhi dari perilaku yang membawa
kemungkaran. Tuturan tersebut adalah tuturan yang berbentuk kalimat imperatif
yang ditandai oleffi'il Amr <l I'ti ‘kerjakanlah’ dan—iis! ijtanib ‘jauhilah’ yang
bermaksud perintah untuk berbuaba’razf dan menjauhi untuk berbuat
kemungkaran. Adapun contoh (2), dituturkan oleh Nabi Muhammad kepada
Aisyah yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah manusia biasa. Tuturan
tersebut berbentuk kalimat deklaratif yang bermaksud perintah untuk selalu
bersikap seperti manusia biasa. Walaupun ia (Nabi Muhammad) sebagai Nabi dan
manusia yang diistimewakan oleh Allah. Pada contoh (3), tuturan tersebut
dituturkan oleh Nabi Muhammad kepada Abu Qatadah yang telah masuk masijid.
Kemudian langsung duduk bersama para sahabatnya. Tuturan itu berbentuk
kalimat imperatif yang ditandai deng&h an-néhiyah bz yajlis yang bermaksud
larangan untuk duduk di dalam masjid sebelum melaksanakan salat sunnah dua
rakaat. Pada contoh (4), tuturan tersebut berbentuk kalimat deklaratif yang
dituturkan oleh Nabi Muhammad yang bermaksud sebuah larangan yang
bermakna bayanu al-‘agibah (keterangan akibat dari sebuah perbuatan).
Dimaksudbayznu al-‘agibahdi sini adalah akibat perbuatan seorang prajurit yang
tetap membunuh seseorang yang sudah menyerah dan mengaku sebagai seorang
mukmin, maka Allah enggan untuk menerima taubatnya.

Pada contoh-contoh di atas, dapat dilihat bahwa penyampaian perintah dan
larangan tidak hanya menggunakan bentuk kalimat imperatif, namun juga dapat

menggunakan kalimat deklaratif. Perintah dan larangan juga tidak hanya



disampaikan dengan tindak tutur langsung, tetapi bisa juga disampaikan dengan
tindak tutur tidak langsung. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
mengetahui bentuk dan makna yang dipakai dalam penyampaian perintah dan
larangan dalam hadis.

Hadis Nabi sangatlah banyak dan dikodifikasikan dalam banyak buku
hadis, seperti buku Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
Nasai, Musnad Ahmad, dan lain-lain. Karakter buku-buku hadis itu sebagian
besar hanya mengumpulkan matan dan rawinya saja sehingga susah untuk melihat
konteks dari masing-masing hadisnya. Karena itulah, Ibnu Hamzah menaruh
perhatian besar terhadap konteks dalam setiap hadis, sehingga dia menyusun buku
hadis yang dilengkapi dengan konteks masing-masing hadisnya yang batjudul
Bayan wa At-Ta'ef fi Asbab Al-Wuiid Al-Hads Asy-Syadf. Kitab ini memiliki
beberapa kelebihan dibanding kitab-kitab hadis yang lain, yaitu adanya
keterangan konteks hadis dan pengklasifikasian Hadisnya berdasarkan urutan
huruf-huruf Hijaiyah. Karena banyaknya hadis-hadis yang dihimpun dalam kitab
Al-Bayan wa At-Ta'tf fi Asbab Al-Wufid Al-Hads Asy-Syaf, maka penulis
membatasinya pada jilid yang pertama saja.

Kitab Al-Bayan wa At-Ta'tf fi Asbab Al-Wufid Al-Hads As-Syaf Karya
Ibnu Hamzah sebenarnya terdiri dari tiga jilid. Akan tetapi dalam penelitian ini,
Penulis memilih kitab jilid pertama saja. Karena dianggap sudah cukup
mempresentasikan hadis-hadis yang ditulis oleh Ibnu Hamzah yang khususnya
redaksi hadis-hadisnya yang menggunakan perintah dan larangan. Penelitian ini

akan memfokuskan pada bentuk tuturan kalimat perintah dan larangan dalam



hadis Nabi dengan melihat modus kalimatnya. Kemudian penelitian selanjutnya
difokuskan pada makna tindak tutur perintah dan larangan yang digunakan oleh
Nabi Muhammad dalam hadis-hadisnya.

Menarik kiranya jika menganalisis tuturan perintah dan larangan dalam
hadis Nabi dengan menggunakan modus kalimat yang berbeda dan maksud
tuturan yang berbeda pula. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Kalimat
Perintah Dan Larangan Dalam Kit&h-Bay:n wa At-Ta'éf fi Asbab Al-Wuid

Al-Hadis Asy-Sydf Karya Ibnu Hamzah (Analisis Tindak Tutur)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana struktur kalimat perintah dan larangan dalam hadis dilihat dari
modus kalimatnya?
2. Bagaimana makna tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis

berdasarkan modus kalimatnya?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka
penelitian ini bertujuan:
1. Mendeskripsikan struktur kalimat perintah dan larangan hadis dilihat dari

modus kalimatnya.



2. Menjelaskan makna tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis

berdasarkan modus kalimatnya.

D. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang diharapkan dan bisa diperoleh dari penelitian ini,
yaitu: (1) manfaat teoritis, dan (2) manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk bidang
linguistik khususnya kajian pragmatik dalam mengungkap bentuk variasi
tindak tutur perintah dan larangan dalam bahasa Arab, serta memahami
lebih dalam alasan dari pembentukan perintah dan larangan itu dari sudut
pandang konteks dalam tuturan itu. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam mengungkap makna tindak tutur dari
sudut pandang konteks dalam tuturan.
2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para
pembelajar dan para pengajar bahasa Arab dalam merangkai dan memilah
kata-kata untuk membentuk sebuah kalimat dalam bahasa Arab. Salah satu
bentuk kalimat bahasa Arab tersebut adalah bentuk perintah maupun
larangan yang disesuaikan dengan konteks yang ada, sehingga perintah

dan larangan itu tersampaikan dengan cara yang baik dan benar.



E. Tinjauan Pustaka

Dari hasil penelusuran peneliti tidak menemukan penelitian yang
membahas tentang Kalimat Perintah dan Larangan Dalam KitBhyin wa At-

Ta'rif fr Asbab Al-Wufid Al-Hads Asy-Syaf Jilid PertamaKarya lbnu Hamzah
(Analisis Tindak Tutur), penelitian yang serupa yakni yang membahas tindak
tutur peneliti temukan dalam beberapa tulisan. Beberapa diantaranya sudah
dibukukan, namun peneliti belum menemukan judul serupa yang membahas
tentang konsep kalimat perintah dan larangan khususnya tuturan bahasa Arab
dalam kitab hadig\l-Bayan wa At-Ta'if fi Asbd Al-Wumid Al-Hads Asy-Syadf

Jilid PertamaKarya Ibnu Hamzah. Penelitian tindak tutur yang sudah ada antara
lain dalam bentuk buku:

Desertasi yang ditulis oleh Dr. M. Mardjoko Idris, M.Ag yang merupakan
mahasiswa program doktoral Ilmu Agama Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2010,
dengan judul“Kalimat Interogatif (Jumlah Istifhamiyah) Dalam al-Quin:
Analisis Pragmatik” Fokus Penelitian ini untuk mengungkap tentang kalimat
interogatif dalam al-Qur'an dan membagi pokok bahasanannya pada tiga hal: 1)
definisi kalimat interogatif dan struktur pertanyaan dan jawaban dalam Al-Qur’an,
2) fungsi pertanyaan dalam Al-Quran, 3) prinsip-prinsip jawaban dalam Al-
Quran dengan menggunakan pandangpeech achya Austin dalam bukunya
“How to Do with Words” *°

Tesis yang ditulis oleh Ria Karina, yang merupakan mahasiswi program

magister llmu Bahasa Arab di UIN Sunan Kalijaga 2014, dengan fjuichdak

19 Mardjoko Idris, Kalimat Introgratif (Jumlah Istifhamiyah Dalam al-Quran:
Analisis Pragmatik(Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2011).
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Tutur Dalam Film Berbahasa Arab Umar bin Khattab: Kajian Pragmatik”.
Penelitian ini membahas pola struktur kalimat deklaratif, imperatif, dan
interogatif. Fokus penelitian selanjutnya mengenai jenis tuturan yang disampaikan
oleh penutur dengan tindak tutur langsung literal, tidak tutur tidak langsung
literal, tindak tutur langsung tidak literal, dan tindak tutur tidak langsung tidak
literal. Penelitian ini juga membahas fungsi tuturan yang terdapat dalam film
tersebut, diantaranya memohon, menasehati, bersumpah, memperingatkan,
mengkhawatirkan, memuiji, menceritakan dan menguii.

Tesis yang ditulis oleh Faig Ainur Rofiq, yang merupakan mahasiswa
program magister Agama dan Lintas Budaya UGM tahun 2009, dengan judul
“Tindak Tutur al-Khabary dan Tindak Tutur at-Thalaby Dalam Novel Ahlu al-
Hamidiyyah Karya Najib Kilany: Analisis Pragmatik”. Fokus Penelitian ini
adalah mendapatkan deskripsi mengenai tindak ftaitkthabary (tindak tutur
deklaratif) dan tindak tutual-insy@’i (yang menyangkut tindak tutur imperatif
(amr), interogatif {stifham), larangan rahy), pengandaian tgmannj, dan
panggilan gida’) yang digunakan dalam praktek komunikasi yang terdapat dalam
novel “Ahlu al-Hamidiyyah” Karya Najib Kilany?

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas ini, ada beberapa persamaan yang
terdapat pada desertasi dan tesis yang akan dikaji oleh penulis. Adapun persamaan
ini, sebatas pada objek formalnya yaitu teori tindak tutur. Akan tetapi dilihat dari

aspek objek material penelitian ini berbeda dengan tinjauan pustaka yang telah

! Ria Karina, Tindak Tutur Dalam Film Berbahasa Arab Umar bin Khattab: Kajian
Pragmatik,(Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2014).

12 Faiq Ainur Rofig,Tindak Tutur al-Khabary dan Tindak Tutur at-Thalaby Dalam Novel
Ahlu al-Hamidiyyah Karya Najib Kilany: Analisis PragmatiRyogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 2009).
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dilakukan oleh penulis. Karena objek material yang sudah ada berupa Al-Qur’an,
film, dan naskah drama tetapi belum ada yang meneliti hadis dari segi tindak
tutur. Khususnya dalam kitab haditBayin wa At-Ta'ef ff Asbab Al-Wufid Al-

Hads Asy-Syaf Jilid PertamaKarya Ibnu Hamzah, maka boleh kiranya peneliti

mengambil tema tersebut sebagai penelitian.

. Kerangka Teori

Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur bahasa yang dihubungkan
dengan kontek¥ Wijana menyatakan bahwa pragmatik merupakan cabang ilmu
bahasa yang mempelajari eksternal bahasa dalam penggunaannya sebagai alat
komunikasi. Pragmatik juga mengkaji makna yang berbeda dengan makna yang
dikaji dalam semantik! Makna dalam kajian pragmatik adalah makna ujaran
yang terdapat pada eksternal bahasa, sedangkan makna dalam kajian semantik
adalah makna kalimat yang terdapat pada internal bahasa.

Dapat dikatakan pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang menelaah
makna-makna satuan lingual bahasa secara eksternal, yakni bagaimana bahasa itu
digunakan dalam komunikasi. Dalam kajian pragmatik bahasa tidak hanya dilihat
dari struktur pembangunnya saja, nhamun bahasa juga dilihat dari aspek maksud,

fungsi, dan konteksny4.

13 George YulePragmatik him. 3.

14| Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmaitialisis Wacana Pragmatik: Kajian
Teori dan Analisis(Surakarta: Yuma Pustaka, 2011), him. 4.

!> Bambang Kaswanti Purw®ragmatik dan Pengajaran Bahag#ogyakarta: Kanisius,
1990), him. 16.

18| Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadialisis him. 4-5.
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Dalam kajian pragmatik, konteks merupakan hal yang terpenting karena
konteks dapat diartikan sebagai latar belakang pemahaman yang dimiliki oleh
penutur dan lawan tutdf, yang terdiri dari beberapa unsur seperti situasi,
pembicara, pendengar, waktu, tempat, topik, dan peri&tiwa.

Definisi selanjutnya bahwa pragmatik merupakan kajian kebahasaan yang
menguraikan hubungan antara bentuk linguistik dengan pemakai bentuk tersebut.
keterikatan bentuk ujaran dengan orang yang terlibat dalam ujaran tersebut. Hal
ini memiliki manfaat bahwa seseorang bisa saja bertutur kata tentang maksud dari
tuturan orang lain® Dalam ranah ini, pragmatik mencoba mengkaji fungsi bahasa
ketika bahasa itu dituturkan, bukan kajian yang mengungkap arti dari sebuah kata.

Kalimat merupakan satu kesatuan bahasa yang terdiri dari struktur kata-
kata yang diterima oleh pemakai bahasa tertentu sebagai tata bahasa. Perubahan
struktur kata dapat membedakan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya.
Struktur kata dalam bahasa Indonesia misalnya, (5) la baru saja datang dan (6)
baru saja ia datang merupakan dua kalimat yang berbeda namun memiliki makna
yang sama.

Salah satu aspek yang terpenting dari bahasa adalah aspek fungsi. Secara
umum aspek fungsi bahasa adalah untuk berkomunikasi, bahkan fungsi ini bisa
menjadi fungsi utama dalam suatu bahasa. Berdasarkan fungsinya dalam

hubungannya dengan situasi, kalimat bisa digolongkan menjadi tiga, yakni

" E.X. Nadar Pragmatik & Penelitian PragmatiYogyakarta: Graha limu, 2013), him.
6.

'8 Fatimah DjajasudarmaVacana: Pemahaman dan Hubungan AntarungBandung:
Refika Aditama, 2010), him. 27.

' George YulePragmatik him. 5.
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kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Kalimat berita berfungsi untuk
memberitahu sesuatu kepada orang lain dengan tujuan mendapatkan perhatian.
Kalimat tanya berfungsi untuk menanyakan sesuatu yang tujuannya untuk
memperoleh jawaban. Kalimat perintah berfungsi untuk memberitahu kepada
mitra tutur bahwa penutur menghendaki orang yang diajak bertutur itu melakukan
apa yang sedang diberitahukanAYa.

Dalam studi pragmatik makna sebuah tindak tutur tergantung dengan
konteks yang melatarbelakangi dari penutur dan mitra tutur. Konteks dalam
pragmatik adalah bagaimana cara pemakai bahasa menerapkan pengetahuan dunia
untuk menginterpretasikan ujaran-ujaran yang terjadi antara penutur dan mitra
tutur®* Oleh karena itu perlu dipertimbangkan cara penutur menyampaikan ujaran
dengan memperhatikan situasi dan kondisi ketika ujaran itu terjadi supaya

terbentuk kesepahaman antara penutur dan mitra tutur.

G.Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statfsilenelitian secara

% Kunjanan RahardiPragmatik Kesantunan Imperaktijakarta: Erlangga, 2005), him.
20.

%L Henry Guntur TarigarPengajaran PragmatikBandung Angkasa, 2009), him. 31.

2 |KIP Malang,Dasar- Dasar Metodologi PenelitiagMalang: Lembaga Penelitian IKIP
Malang, 1997), him. 8.
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kualitatif bersifat‘reflective” karena metode ini menempatkan peneliti dalam
fungsinya sebagai subjek yang juga menentukan penginterpretasiah data.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, salah satu cara dalam mengumpulkan data
adalah dengan dokumen tulfsbrary research). Cara pengumpulan data
dilakukan dengan mencari data tertulis berupa kutipan-kutipan, dokumen
tulis, jawaban tertulis, buku dan lain-l&h. Langkah-langkah dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut; Pertama, Membaca isi keseluruhan
hadis yang terdapat dalam kitahl-Bayan wa At-Ta’if fi Asbab Al-Wui#id
Al-Hadis Asy-Syaf Jilid PertamaKarya Ibnu Hamzah untuk mengetahui
bentuk tuturan perintah dan larangan yang digunakan oleh Nabi Muhammad.
Kedua, Mengklasifikasikamlata yang sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Ketiga, Menganalisis data yang terkumpul dengan rincian
pendeskripsian struktialimat perintah dan larangan dalam hadis dilihat da
modus kalimatnya dan menganalisis makna tindak tutur perintah dan larangan
dalam hadis berdasarkan modus kalimatnya. Adapun sumber data yang
diperlukan mencakup dua jenis sumber data, yakni:

a. Sumber Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitaBayin
wa At-Ta'rif fi Asbab Al-Wufid Al-Hads Asy-Syadf Jilid Pertama

Karya Ibnu Hamzah. Adapun fokus kajian dalam penelitian ini

% |da Rochani Adi,Fiksi Populer; Teori dan Metode KajiafYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 240.
4 |da Rochani AdiFiksi Populer; Teori danhim. 241.
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adalah tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis Nabi
Muhammad.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah berbagai
literatur dan referensi yang ada hubungan keterkaitan dengan data
primer serta dapat mendukung proses analisis pada topik
pembahasan dalam penelitian ini.
3. Analisis Data
Pada tahap analisis data peneliti menggunakan metode kontekstual.
Peneliti berusaha untuk memahami maksud penutur dengan menggunakan
teori tindak tutur yang berorientasi pada konteks sebuah tuturan.
Pembahasan pada tindak tutur ini akan dilihat dengan fokus tuturan
(makna) dan konteks dalam tuturan tersebut. Pada tahap analisis yang
pertama, peneliti akan menganalisis struktur kalimat perintah dan larangan
dalam hadis dilihat dari modus kalimatnya. Kemudian pada tahap analisis
yang kedua, peneliti akan mengungkap makna tindak tutur perintah dan
larangan dalam hadis berdasarkan modus kalimatnya.
Setelah analisis data selesai, akan disajikan dalam bentuk laporan

informal ?®

Maksud dari penyajian data dalam bentuk laporan informal adalah
penyajian data tersebut disampaikan dengan menggunakan kata-kata biasa, yaitu

kata-kata apabila dibaca dengan serta-merta dapat langsung dipahami.

% SudaryantoMetode dan Teknik Analisis Bahagogyakarta: Duta Wacana Press,
1993), him. 145.

% Tri Mastoyo Jati KesumaPengantar Metode Penelitian BahaséYogyakarta:
Carasvati Book, 2007), him. 71.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar arah penelitian ini jelas arah tujuannya dan berkesinambungan antara
unsur yang satu dan unsur yang lain, maka perlu disusun sistematika pembahasan
yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, meliputi pembahasan berupa: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan tesis ini.

Bab kedua, meliputi pembahasan berupa uraian tentang tindak tutur yang
meliputi: pragmatik, perbedaan antara semantik dan pragmatik, serta kajian
pragmatik yang berupa tindak tutur.

Bab ketiga, membahas struktur kalimat perintah dan larangan dalam Hadis
Nabi Muhammad pada kitabl-Bayan wa At-Ta'ef fi Asbab Al-Wuiid Al-Hads
Asy-Syaif Jilid Pertam&arya Ibnu Hamzah berdasarkan modus kalimatnya.

Bab keempat, mengungkap makna tindak tutur perintah dan larangan hadis
dalam kitabAl-Bayan wa At-Ta'tf fi Asbab Al-Wuiid Al-Hads Asy-Syaf Jilid
Pertamaarya Ibnu Hamzah berdasarkan modus kalimatnya.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan menjadi jawaban atas permasalahan yang ditawarkan oleh penulis.
Sedangkan saran menjadi perbaikan pada penelitian selanjutnya dengan kajian

yang sama pula.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kalimat perintah
dan larangan Nabi Muhammad dalam hadis ini, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
(1) Kalimat perintah dan larangan dalam hadis mempunyai beberapa modus
kalimat, yaitu:

a) Kalimat imperatif, dengan situasi tutur yang mempengaruhinya seperti
tempat yang cenderung terjadinya tuturan berada di masjid, Makkah,
pemakaman; waktu yang cenderung terjadi ketika ada perselisihan,
ketika menanggapi cerita dan aduan, ketika akan mengutus sahabat
Muadz, sebelum dan sesudah salat berjamaah, ketika perang, ketika
dimintai pendapat, ketika menjawab pertanyaan dan ketika mendengar
ada sebuah permasalahan dengan kondisi yang mendesak dan mitra
tutur terdiri dari khusus dan umum; isinya cenderung pada tata cara
Perintah dan larangan dalam ajaran-ajaran agama Islam yang berupa
tata cara beribadah dan bermuamalah yang disampaikan dengan
keseriusan.

b) Kalimat deklaratif, dengan situasi tutur yang mempengaruhinya seperti
tempat yang cenderung terjadinya tuturan berada di Mekkah, masijid,
dan pasar; waktu yang cenderung terjadi ketika menjawab pertanyaan,

ketika menanggapi cerita dan aduan, ketika dalam perjalanan, ketika
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berdagang, dan ketika dimintai pendapat dengan kondisi yang tidak

mendesak dengan mitra tutur terdiri dari khusus dan umum; isinya

cenderung pada tata cara ibadah dan muamalah yang disampaikan
dengan keseriusan.

c) Kalimat interogatif dengan situasi tutur yang mempengaruhinya
seperti tempat yang cenderung terjadinya tuturan berada di masjid,
rumah Nabi Muhammad Saw, Haraqgat perkampungan bani Juhainabh;
waktu yang cenderung terjadi ketika akan dan setelah salat jamaah,
menjenguk seorang yang sakit, ekspedisi pasukan perang, setelah
selesai berbekam, dan ketika mendapatkan wahyu dengan kondisi
yang tidak mendesak dengan mitra tutur khusus dan umum; isinya
cenderung pada hukum muamalah dan tata cara beribadah yang
disampaikan dengan keseriusan dan santai.

(2) Tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis juga mempunyai
makna lain selain makna aslinya, yang dapat diketahui berdasarkan
konteks lahirnya sebuah tuturan. Berikut beberapa makna perintah dan
larangan pada hadis dalam kitAbBayan wa at-Ta'if fi Asbab al-
Wurizd al-Hadis asy-Syaif jilid pertama karya Ibnu Hamzah; memberi
arahan &l-irsyad), menyamakan af-taswiyah), sikap boleh al
ibahah), menghinakan gl-ihanah) ancaman dt-tahdd), do’'a @d-
du@’), memilih salah satu af-takhyr), penegasan af-tagrir),

menyindir @t-tahakun), dan menjelekkara-taubiz).
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B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis meneliti tindak tutur Nabi Muhammad
dalam hadis yang bermaksud perintah dan larangan yang dilihat dari aspek
modus tuturan kalimatnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang tindak tutur Nabi Muhammad dengan maksud-maksud yang lain
dengan maksim-maksim yang meliputinya, sehingga penelitian tentang tindak
tutur Nabi Muhammad yang merupakan teladan umat Islam menjadi lebih
komprehensif. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian tentang strategi
penggunaan modus kalimat yang digunakan oleh Nabi Muhammad dalam
menyampaikan tindak tutur perintah dan larangan dalam hadis-hadisnya,
sehingga dapat menambah khasanah keilmuan tentang tindak tutur bahasa Arab
khususnya dalam hadis-hadis Nabi Muhammad yang dikaji dalam bidang

pragmatik.
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LAMPIRAN

TABEL DATA

No

Tindak Tutur Perintah dalam Hadis

Bentuk

Makn

1) psill e Joiy OF il Com Lo Jlaily Sy g al) )
o ol 3] sl U JeE O oSS ) sl asls A e ol
‘Kerjakanlah yang ma’ruf dan jauhi vyarn
mungkar dan perhatikanlah perkataan vy
mengejutkan pendengaranmu yang kaum itu &
mengucapkannya kepadamu. Jika kau t¢
bangkit meninggalkan mereka,
kebaikan itu. Perhatikan pula perkataan yang
benci yang kaum itu akan mengucapkan
kepadamu. Dan jika kau telah bang
meningggalkan mereka, jauhilah keburukan ity
(Hadis ke-11, him: 116)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada umat
untuk selalu berbuat ma’ruf dan menjauhi ¢
perilaku yang membawa kemungkaran.

lakukannjah

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri

9
ang
akan
alah

kau
nya
kit

nya
ari

Memberi
arahan &l-
irsyad)

<Ny aomgll BNy LSy connls 13] Lgmabsly w2t ) S 2
‘Datangi (gauli) ladangmu (isterimu) menut
yang kau ingini. Berilah ia makan jika engk
makan, berilah ia pakaian, jangan berm
masam kepadanya dan jangan kau pukul’ (H
ke-12, him: 10)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Muawiyyah

bin Haidah AL-Qusyairi yang menjelask
bahwa suami-istri mempunyai hak dan kewaji
yang sama.

Imperatif
ut Dengan
adi Ul Amri

uka
adis

AN
pan

Menyamak
an (@t-
taswiyah)

Eles b 4 3l
‘Izinkanlah dia sesungguhnya pamanmu’
(Hadis ke-13, him: 11)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Siti Aisyah
ingin

untuk memberikan izin Aflah yang
menemui pamannya yaitu Abi Qais.

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri

Sikap
boleh @l-
ibahah)

O b 0el )3 ol s Lab 0cl e Bian Sl Ty

Imperatif
Dengan

1Ses el b (63

Memberi
arahan &l-




‘Mulailah dari dirimu, bersedekahlah engk
kepadanya, maka apabila ada rizki yang le
bersedekahlah kepada keluarga terdekatmu.
masih ada kelebihan lagi bersedekahlah kej
karib kerabat, demikianlah seterusnya’ (Hadis
16, him: 13)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
laki-laki yang telah memerdekakan seord
hamba. Setelah hamba itu meninggal, Rasuly
memberi sedekah kepada laki-laki yang te
memerdekakan hamba tersebut
memerintahkannya untuk memberi
kepada orang yang membutuhkan.

sede

alFi'lul Amri
bih,

Bila

pada

ke-

ang
ANg
llah
lah
jan
kah

irsyad)

(e g o A BLs Ol glally 1o
‘Tunggulah cuaca dingin untuk melakukan shs
dhuhur sebab teriknya panas itu sebag
hembusan jahanam’
(Hadis ke-17, him: 15)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada ora
orang yang akan berjamaah salat zuhur bers
Rasulullah. ketika itu matahari sangat terik (
udara sangat panas.

Imperatif
ZlatDengan

Jie{:rj’lul Amri

ng-
ama
Jan

Memberi
arahan &l-
irsyad)

Bkl s s Balo W) &l Y OF dgd om 4l @ Sohs o 1y 2 Tyl
‘Bergembiralah kalian dan gembirkanlah or:
orang yang dibelakang kalian bahwasanya s
yang bersyahadat (memberi kesaksian) “tidak
Tuhan selain Allah” dan ia membenarkan den
hatinya, niscaya ia masuk surga’

(Hadis ke-18, him: 16)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Abu M
al-Asyari untuk menyampaikan kabar gemh
kepada kaumnya yang telah bersyahadat de
sepenuh hatinya akan masuk surga.

Imperatif
n- Dengan

agglul Amri
ada

gan

54

Isa
ira
ngan

Memberi
arahan &l-
irsyad)

ot 131 1Sl U Dsnamg oSG Wil g sl 3l ) 1935
‘Pakailah celana sebab celana itu pakaian
paling dapat menutupimu dan lindungilah is
istrimu dengannya jika mereka keluar’

Imperatif

engan
an
tri_Fﬁul Amri

(Hadis ke-24, him: 21)

Menghinak
an @l-
ihanah)




Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
bin Abi Tholib ketika bersama Rasulullah
Bagi’ pada saat cuaca mendung. Tiba-tiba
seorang wanita menunggangi seekor kel
kemudian ia terjatuh.

Ali
di
ada
bdai

Yaze MY} d)) o 8L
‘Ambillah cincin yang dari perak dan jang

cukupkan beratnya satu mitgal’
(Hadis ke-25, him: 22)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
laki-laki yang suka memakai cincin.

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri

AN

ang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

e s A Ity L i) Al aly coST e o ) 3

‘Tagwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu

berada, ikutilah keburukan dengan kebai
niscaya kebaikan itu menghapus keburukan
pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik
(Hadis ke-29, him: 25)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Dzar yang menyatakan masuk Islam di Mek
untuk selalu bertaqwa kepada Allah.

Imperatif
Dengan
SR 1ul Amri

dan

Abu
kah

Memberi
arahan &l-
irsyad)

10

Bl o Cpabed) o pehea 1 0l oSS 13 Iyl ) Vo)
‘Bertaqwalah kalian kepada Allah dan ciptak
perdamaian di antara kalian. Sesungguhnya A
mendamaikan sesama muslim pada hari kiam
(Hadis ke-35, him: 31)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
laki-laki muslim yang memintakan ampun
kepada Allah untuk saudaranya.

Imperatif
an Dengan
&R ul Amri

at’

ang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

11

2 ald s aslab IST1] ) Osl Sl o Hgeal (STl 15
e algd Ads iyl o

‘Perhatikan saudaramu. Mintakan baral
untuknya kepada Allah. Maka sesungguhnya
seorang dimakan makanannya oleh orang
atau diminum minumannya oleh orang la
kemudian dimintakan barakah, demikian

pahalanya dari mereka’

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri
ah
jika
lain
in,
itu

(Hadis ke-40, him: 35)

Memberi
arahan &l-
irsyad)




Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat Abu
al-Hatsam yang sedang membuat makanan untuk
dimakan oleh Rasulullah.

12

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri

)l el

‘Jauhilah marah’
(Hadis ke-42, him: 36)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada salah
seorang sahabat yang menginginkan suatu
kalimat yang tidak banyak orang bisa
mengamalkannya.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

13

Imperatif
Dengan
Fi'lul Amri

cani 3y ol JLb Il 13 (alE ud A Lais) (lhaig B Lais|
VI gy d poede Sanin O e cnanmly) 231 01 (lely bl puzals
torie W My b pate By i O) e lpmotl Oly (2 ) 485 ¢ty
el ey YY1 cndy Elide ) w55
‘Peliharalah  Allah  niscaya Allah  akan
memeliharamu. Peliharalah Allah niscaya engkau
dapati Dia selalu dihadapanmu. Apabila engkau
meminta, mintalah kepada Allah dan apabila
engkau minta bantuan minta bantuanlah kepada
Allah. Ketahuilah sekirannya umat manusia
hendak memberi manfa’at kepadamu dengan
sesuatu, niscaya mereka tidak akan dapat
memberi manfaat itu melainkan apa yang
ditetapkan Allah. Dan jika mereka sepakat akan
membahayakanmu dengan sesuatu niscaya
mereka tidak akan dapat membahayakanmu
kecuali telah ditetapkan Allah baginya. Telah
diangkat kalam (pena) dan telah kering lembaran
kertas’
(Hadis ke-71, him: 57)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat |bnu
Abbas pada suatu malam yang berpesan untuk
selalu menjaga keimanan kepada Allah.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

14

Imperatif
nalPengan
Fi'lul Amri

ol e il LS sl
‘Ikhlaslah agamamu niscaya mencukupi al
yang sedikit’
(Hadis ke-80, him: 63)

Memberi
arahan &l-
irsyad)




Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Muadz ketika ia diutus untuk pergi ke Yaman.

15 e lan (3 il 193] Imperatif Memberi
‘Kuburkanlah ~ yang terbunuh di tempat Pengan | arahangl-
pergumulannya’ Fi'lul Amri irsyad)
(Hadis ke-88, him: 71)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Jabir Abdullah ketika hendak mengubur jenagah
yang terbunuh pada perang Uhud.

16 Ipasbly i 19,15 O 2 f @ & 1p231 | IMperatif Memberi
‘Sembelihlah hewan karena Allah di sembarangP€ngan ar.aha_n 4l-
bulan, berbuat kebajikanlah karena Dia dan peff Ul Amri irsyad)
makanlah orang-orang’

(Hadis ke-183, him: 146)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang
laki-laki yang berternak domba kemudian hewan
ternaknya disembelih untuk dipersembahkan
kepada Tuhannya.

17 Sepoy éb oy | IMperatif Memberi
‘Ulangilah dan sempurnakan wudhumu’ Dengan ar.aha_n &l-
(Hadis ke-196, him: 156) Frlul Amri - irsyad)
Konteks: tuturan Rasulullah kepada seorang
laki-laki yang belum sempurna dalgm
wudhunya.

18 AU elg U e L daly ol Sl Ll 3 ) Imperatif Memberi
‘Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah DPengan ar.aha_n 4l-
mencintaimu, zuhudlah pulalah kamu tehagdp! Ul Amri irsyad)
harta kepunyaan orang niscaya orang-orang akan
menyukaimu’

(Hadis ke-213, him: 167)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang
laki-laki yang menginginkan amal ibadah yang
dapat mendatangkan cinta Allah dan cinta
manusia.

19 Ciall Gl s Y s il | IMperatif | Memberi
‘Mengahadap kiblatlah engkau dalam salatmu,Dengan | arahangl-




Tidak ada salat bagi yang membelakangi shaf| Fi'lul Amri irsyad)
(Hadis ke-222, him: 175)

Konteks: Tuturan Rasululllah kepada seorang

laki-laki yang salat dengan membelakangi kiblat.

20 splsly A st | IMperatif Memberi
‘Siarkanlah dan umumkanlah nikah itu’ Dengan | arahan4l-
(Hadis ke-245, him: 192) Filul Amri | irsyad)
Konteks: Tuturan Rasulullah ketika mendengar
kemeriahan pernikahan putri Habbar bin Al-

Aswad.

21 329 e LW 3 e pol | IMperatif Memberi
‘Sabarlah engkau atas kepahitan dunia untuk®€ngan | arahangl-
memperoleh kenikmatan akhirat’ Frlul Amri irsyad)
(Hadis ke-248, him: 195)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Siti Fatimah
yang mengenakan pakaian dari kulit unta.

22 s~ 0s 2 | IMperatif | Ancaman
‘Pukullah dia sebagai hukuman baginya’ .I’Dengan. (at-tahdd)
(Hadis ke-255, him: 199) Friul Amri
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang
yang berbuat mesum dengan salah seorang Qudak
perempuan.

23 Ll il sakl (1b1 [ IMperatif Memberi
‘Berilah makan dan tebarkan salam’ Dengan | arahangl-
(Hadis ke-259, him: 203) Frlul Amri | irsyad)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseotang
yang menanyakan tentang perbuatan yang |baik
dalam Islam.

24 ald) pixly A 1yeb) | IMperatif Memberi
‘Umumkanlah pernikahan dan sembunyikan .If)engan. arahan 4l-
pelamaran’ Fi'lul Amri irsyad)
(Hadis ke-266, him: 208)

Konteks: Tuturan Rasulullah ketika mendengar
kemeriahan pernikahan putri Habbar bin Al-

Aswad.




25 By Sfy St | Imperatif Memberi
‘I'tikaflah kamu dan tunaikan nadzarmu’ Dengan | arahan4l-
(Hadis ke-273, him: 213) Friul Amri | irsyad)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat| Ali
bin Abi Tholib untuk melaksanakan nadzarnya
pada zaman Jabhillliyah.

26 Blall Sesoy Loy 853 Lzt | Imperatif Memberi
‘Basuhlah  dzakarmu  (kemaluanmu), —dan Pengan | arahangl-
berwudhulah dengan wudhu untuk mengerjakdd Ul Amri irsyad)
shalat’

(Hadis ke-293, him: 231)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseorang
laki-laki yang sering mengeluarkan madzi.

27 Ln & Lan oo an Lt | IMperatif | Memberi
‘Pisahkanlah (kalung itu) menjadi sebagian- P€ngan | arahangl-
sebagian, kemudian juallah’ Firlul Amri irsyad)
(Hadis ke-299, him: 236)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseotang
yang menemukan harta hasil dari peperangan
Khaibar.

28 oL s S e Ta | Imperatif Memberi
‘Bacalah (Al-Quran), karena sesungguhrjya P€ngan ar.aha_n &l-
ketenangan jiwa (sakinah) itu turun kareng!lul Amri irsyad)
(bacaan) al-Qur’an.

(Hadis ke-333, him: 265)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang
laki-laki yang di rumahnya ada binatang melata
yang dapat membahayakan pemilik rumah.

29 Bl sleddl ST Imperatif Memberi
‘Perbanyaklah do’a untuk kesehatan’ Dengan ar.aha_n 4l-
(Hadis ke-347, him: 276) Friul Amri | irsyad)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat |bnu
Abbas yang meminta untuk diajarkan sebpah

do’a.




30 Bles 13] dnd Comial o ell Imperatif Do’a (ad-
‘Ya Allah, perkenankanlah bagi (do'a) Sa’ad bjila_DPengan dua’
dia bermohon pada-Mu’ Filul Amri
(Hadis ke-362, him: 288)

Konteks: Tuturan Rasulullah ketika terjadi
perang Badar yang memohon untuk dikabulkan
do’anya Sa’ad bin Abi Wagqash.

31 gl ¢S s s g Imperatif Memberi
‘Buanglah rambut kafir darimu kemudign Dengan | arahangl-
berkhitanlah’ Fi'lul Amri irsydd)
(Hadis ke-408, him: 329)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada kakeknya
sahabat Utsmain bin Kulaib yang baru masuk
agama Islam.

32 et sgd Sl an dlde sl Imperatif Memberi
‘Tahanlah untukmu sebagian hartamu, dan| ity P€ngan | arahang-
adalah lebih baik bagimu’ Friul Amri— | irsyad)
(Hadis ke-445, him: 375)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Ka’ab bin Malik yang ingin mensedekahkan
hartanya ke jalan Allah dan Rasul-Nya.

33 5o Bl AUy Sk Sley D o o5l | IMperatif Memberi
‘Aku perintahkan kepadamu untuk tagwa kepadg€ngan Ismu ar.aha_n 4l-
Allah, jagalah dirimu dan waspada dalam semud! lil-amri irsyad)
urusan’

(Hadis ke- 4, him: 4)

Konteks: Tuturan Rasulullah ini dituturkan
kepada para sahabatnya ketika para sahabatnya
berada di tengah-tengah kelompok yang
mencampur adukkan antara amanat dan khianat.

34 wd gy o gl (LS 1 Siley 0 Sell e ST Le (350l Imperatif Memilih
‘Taatilah aku selama aku berada ditengaf?€n9an Ismu salah satu
tengahmu dan wajib bagi kalian berpegang teguff l-amri (at-_
pada Al-Kitab. Halalkanlah apa yang takhyr)

dihalalkannya dan haramkanlah apa vy

ang

diharamkannya’




(Hadis ke-265, him: 207)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada para sahabat
ketika beliau keluar bersama dengan para sahabat

dalam keadaan yang kurang sehat.

35 | e el el 1360 aSIL ke Sy sl e asly s 0 0 Imperatif Memberi

) LS s Dgngan Igmu ar.aha_nzﬁl-
fi'lil-amri irsyad)

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala mencela sesuatu

kelemahan. Tetapi adalah kewajibanmu untuk

pintar atau cerdik (dalam menghadapi masalah)

maka bila engkau ditimpa suatu (musibah),

ucapkanlah: “cukuplah Allah bagiku, dan Dialah

yang sebaik-baik pelindung’

(Hadis ke-506, him: 425-426)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada para sahabat

bahwa beliau pernah menyelesaikan perselisihan

antara dua orang.

36 | aSedl (Sley 0328 o5l Lagily g o5l Lagls S6 5Lkl cugl 3 | IMperatif Memberi
‘Jika salat akan didirikan maka janganlah kamgengan Ismu arahan &l-
datang tergesa-gesa dan datangilah salaf itfh!il-amri irsyad)
dengan berjalan tenang’

(Hadis ke-117, him: 92-93)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada beberapa
orang yang gaduh karena tergegasa untuk
mengikuti jamaah bersama Rasulullah.
37 | oy wd o) O b (oSl o 48 B gl (Spr (Sl Imperatif Memberi
o s L 57015 Sy o] r 4y aala e 4onl Dengan Lam ar.ahanzﬁl-
Amr Atau irsyad)

‘Saudara-saudaramu adalah pembantumu  yaRe \udari

telah dijadikan Allah milik dibawah tanganmu.

yang

Maka siapa yang saudaranya di bawahtanggunBidahului
jawabnya, hendaknya diberinya makanan darDleh Lam
makanannya dan diberinya pakaian dari Amr
pakaiannya dan tidak membebaninya. Barang

siapa membebaninya dengan beban yang
memberatkannya  maka  hendaknya |dia

menolongnya’
(Hadis ke-82, him: 65)
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Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Abu

Drar

yang melaporkankan ada seorang laki-laki yang

suka menghina orang lain
dibawahnya dengan cara menghina ibunya.

yang berEda

38

Pl o LS s Ji e pleyly L2l S g1 13
‘Jika salah seorang di antara kamu mendat
shalat berjama’ah dan imam sedang berada
suatu keadaan maka lakukanlah apa
dilakukan imam’
(Hadis ke-95, him: 75-76)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahe
Muadz ketika tertinggal dalam rakaat sé
berjama’ah.

Imperatif

alrQﬁ:ngan Lam
pacﬁtmr Atau
aﬁ&il Mudari’
yang
Didahului
Oleh Lam
ibat AMI

at

Memberi
arahan &l-
irsyad)

39

OUagtdl oo il 3gel () oy Ja Ll n armeias (STl dt) 13
s
‘Jika salah seorang di antara kamu (a

memulai tidur) bacalah: “Bismillah
A’udzubillahi Mina Syaithanirrajim” (Denga

nama Allah, Aku berlindung kepada Allah

daripada setan yang terkutuk)’
(Hadis ke-100, him: 80)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada suatu ka
yang mengadu bahwa mereka lupa melaku
salat sampai matahari terbit.

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
@il Mudari

' yang
" Didahului
" Oleh Lam
Amr

Aum
kan

Do’a (ad-
dua’

40

£ U1 adels 35l iy (e U oy OF oST1 5) 13]
‘Jika salah seorang di antara kamu ingin perg
jamban untuk buang hajat padahal su
terdengar igamat-salat, maka hendaknya

mendahulukan pergi ke jamban’
(Hadis ke-105, him: 84)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada saha
Abdullah bin Abu Argam untuk mendahuluk

Imperatif
i Rengan Lam
Amr Atau
0241 Mugari
ia yang
Didahului
Oleh Lam

Amr
bat

AN

pergi ke Jamban. Padahal sudah terdengar igamat

untuk salat subuh.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

41

ol 4 035 o BN (STl 03k 13)
‘Jika salah seorang kamu sudah tiga kali m
izin tetapi belum juga diizinkan maka pulangla

Imperatif
nidengan Lam

h Amr Atau

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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(Hadis ke-111, him: 88)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Musa Al-Asy’ari ketika ingin bertamu ke ruma
Umar. la mengucapkan salam sampai tiga
dan tidak ada yang menjawabnya.

Fi'il Mudari’
yang

AbDidahului

ah Oleh Lam
kali Amr

42

aaxle s e \..ﬂ,.v‘u@_f ezl 13)
‘Jika ada orang sakit di antaramu mengingin

makan sesuatu maka beri makanlah dia’
(Hadis ke-113, him: 90)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Abbas ketika beliau menjenguk orang ye
sedang sakit.

Imperatif
L dpengan Lam

Amr Atau

Fi'il Mudari’
yang

anidahqui

Oleh Lam
Amr

Memberi
arahan &l-
irsyad)

43

Lil pust gy s oSUST il 13]

‘Jika salah seorang kamu mandi maka hendal nE?

menutup diri
dinding’
(Hadis ke-115, him: 91)

walau hanya dengan sebe

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor

laki-laki yang sedang mandi di halaman rumah.

Imperatif
gngan Lam
,|aHAmr Atau
Fi'il Mudari’
yang
Didahului

angO|eh Lam
Amr

Memberi
arahan &l-
irsyad)

44

o2y Cnnally 1Sl pall ved 0sb cciisds WU STl 1)

Lol lez_b dis) ‘-Q\.ﬂ 1309 cz\:.-u-ﬂij
‘Jika salah seorang di anatara kamu mengim
orang-orang maka hendaknya ia meringan

salatnya sebab di tengah-tengah mel
kemungkinan ada anak kecil, orang tua, or

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
M Mudari
kan yang
ekBidahului
ANBleh Lam

lemah, orang yang sakit, dan orang yang A

mempunyai keperluan. Apabila ia salat sendi
silahkan ia memanjangkan salatnya menurut y
ia kehendaki’

(Hadis ke-124, him: 98)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada saha
Muadz ketika akan menjadi imam salat.

fian
ang

bat

Memberi
arahan &l-
irsyad)

45

Joeils drad) (ST 5l 13
‘Jika salah seorang di antara kamu a
mendatangi salat jum’at maka hendaknya

Imperatif
dpengan Lam
digAmr Atau

mandi’

Fril Mudari’

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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(Hadis ke-131, him: 103)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Ibnu Ab

yang
Didahului
paDleh Lam

ketika ada dua orang laki-laki dari Iraq yang Amr

menanyakan tentang hukumnya mandi ketika
jum’at.

hari

46

o Al daedy DU ol e sanh LeaSS L3l oSl Gl 1]
ale 08 @l e e Jgondy UDU cOUapd)

‘Jika salah seorang kamu melihat dalam mif

sesuatu yang dibencinya, maka hendaknytj
i

meludah ke sebelah kiri tiga kali kemud
mintalah perlindungan kepada Allah d
gangguan syetan tiga kali, dan berbaliklah (
kemiringan) yang tadi kesebelah lain’

(Hadis ke-140, him: 110)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
laki-laki yang datang kepada beliau d
melaporkan bahwa ia telah mengalami min
buruk.

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
"Bbil Mudari
ia yang
" Didahului
Al Oleh Lam
dari Amr

ang
an

npi

Memberi
arahan &l-
irsyad)

47

OS5 rgan rads Oshias psilly dmd) o3 ¢ g (3 oS0 o 13)
alil
‘Jika salah seorang kamu telah salat dirumah
kemudian masuk masjid, padahal orang-or
tengah melakukan salat, maka hendaknya ia
bersama mereka, dan salat itu menjadi tamb
baginya’
(Hadis ke-154, him: 124)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada dua or

yang tidak mengikuti salat berjama’ah kare

telah melaksanakan salat sendirian.

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
W& Mudari
ang yang
S danului

ihadaleh Lam
Amr

ang
2na

Memberi
arahan &l-
irsyad)

48

Logls oS0 Ls 13
‘Jika salah seorang kamu kentut, berwudhulah
(Hadis ke-162, him: 131)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
Arab desa untuk tidak malu dalam kebena
walaupun itu dalam hal kentut.

Imperatif
» Dengan Lam

Amr Atau

Fi'il Mudari’
ang Yand

rarPidahului

Oleh Lam
Amr

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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49

b o & olg amas ¢ av il Al e el STasl O OLal 13)
‘ika darah haid mengenai baju salah seor
kamu maka gosoklah dengan ujung-ujung
kemudian cucilah dengan air dan salatlah’
(Hadis ke-119, him: 94)

Konteks:
seorang wanita yang menanyakan tentang
yang terkena darah haid.

Tuturan Rasulullah kepada sa

Imperatif

arl;bengan Lam
jariAmr Atau
Fi'il Mudari’
yang
Didahului
|ahOIeh Lam

bajU Amr

Memberi
arahan &l-
irsyad)

50

3 A el ST O e 0L A ) ST Llab (ST ST 13)

%"'J“JJ'J"“:“'V‘“?J‘;&

‘Jika salah seorang di antara kamu akan mermtll_z?\

makan, ucapkanlah asma Allah. Jika Iu
membacanya pada permulaann,
bismillzhi *ala awwalihi wa akhirihi (dengan
nama Allah pada awalnya dan pada akhirnya)
(Hadis ke-121, him: 95)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
Arab desa yang sedang makan bersama.

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
f Mudari

lpa. yang

bacglahyjanului

Oleh Lam
Amr

ang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

51

Joads Loz & atly 055 Juids Lot s 01 13)
‘Jika dia keluar madzi dan dia belum menyen
(menggaulinya) maka cucilah batang dan ke
belah biji kemaluannya kemudian berwudhu
salatlah’
(Hadis ke-126, him: 100)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat

Imperatif
rjRengan Lam
duf\mr Atau
& 1l Mudart’
yang
Didahului
Oleh Lam
Amr

Migdad yang menanyakan tentang bagaimana

semestinya seseorang yang mengeluarkan
madzi padahal ia tidak menyentuh istrinya.

air

Memberi
arahan &l-
irsyad)

52

B oyt o) Jas d sed) JB 130y & ekl Jads (STl udas 13)

oS by 1 Soage Jals d ey o L3131,
‘Jika salah seorang kamu tel
bersin,ucapkanlah: lsmdulillahi (segala puj
bagi Allah). Jika ia mengucapkanhamdulillahi,
maka hendaknya saudaranya
mendengarnya) mengucapkan: yarhakum
Allahu (Allah mengasihimu). Dan jika dikatak

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
ARl Mugari
yang
Didahului

(yangOIeh Lam

uka
an

Amr

kepadanya: yadakumuka Alihu hendaknya ia

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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yang bersin mengucapkan yakan Allahu wa
yuslih balakum (Allah memberi petunjuk da
memelihara hatimu)’.

(Hadis ke-160, him: 129)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahe
Salim bin Ubaid ketika bersama Nabi dal
perjalanan. Tiba-tiba ada seorang yang be
dengan mengucapkan ‘Assalamualaikum’.

bat
am
rsin

53

La,S3 15 Lghaads gz ol ) 33 (ST oo 13]
‘Jika salah seorang kamu lupa salat atau tert
daripadanya, maka hendaknya ia salat di sa
ingat’
(Hadis ke-174, him: 140)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada para sah

ketika lupa melaksanakan salat karena tertidur.

Imperatif
iddengan Lam
ht Amr Atau

Fi'il Mudari’
yang

Didahului
ab&pleh Lam
Amr

Memberi
arahan &l-
irsyad)

54

o) by @ ockeils o) algly O 5Ll &) Lo i Sl o 13

Imperatif

‘Jika salah seorang diantara kamu menc;lela?ngan Lam

pedang maka perhatikanlah dia, begitu
menghunusnya ke arah saudaranya maka reb
dan masukkan ke dalam sarungnya kemu
berikan pedang itu kepadanya’

(Hadis ke-148, him: 117)

Konteks: Tuturan Rasulullah berupa tegu
kepada orang-orang yang suka bermain pec
yang terhunus.

kar1°‘mr Atau

uﬁéllu Mudari’
dian Y29

Didahului

Oleh Lam
Amr

ran
lang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

55

Ocls 35adl Jeas LS oo Yy adl bl Sl 83Lall ] oSO 5 13
Sl pl e 5Dl 3 UL S
‘Jika salah seorang kamu mengerjakan g
maka hendaknya mendiamkan ujung-ujy
anggota badannya jangan banyak bergerak se
orang-orang Yahudi. Sesungguhnya diam

anggota badan termasuk kesempurnaan salat
(Hadis ke-163, him: 132)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Bakar ketika akan melaksanakan salat.

Imperatif
Dengan Lam
Amr Atau
T1I Mudari’

g .yang
Pl dahului

nyaOleh Lam
Amr

Abu

Memberi
arahan &l-
irsyad)

56

Aﬁﬂfw o\;‘-" (’fbf ‘_L) bi

Imperatif

‘Jika salah seorang kamu menjadi W

afPengan Lam

Memberi
arahan &l-
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saudaranya maka hendaknya membagu
kafannya’
(Hadis ke-181, him: 145)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseot
yang mengurus jenazah salah seorang sal
dengan tidak sempurna.

skaAmr Atau
Fi'il Mudari’
yang
Didahului
an@leh Lam
nabat Amr

irsyad)

57

b e er 2 e Y e ae wle ) e OB Sads (Sl (S

NES AN
‘Apakah kalian tidak memperhatikan malg
kalian ini? Sesungguhnya pada penghuj
seratus tahun dari malam ini, tidak ada seol

Interogatif
Total

m
ing
ang

pun yang hidup di muka bumi (saat ini) yang

masih tersisa’
(Hadis ke-193, him: 154)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada p
sahabatnya setelah salat isya’ sebulan seb
Rasulullah wafat.

ara
elum

Memberi
arahan &l-
irsyad)

58

A o B Jgy J LY el Sl il ol ania oyl

ety s
‘Apakah engkau tahu seandainya eng
berkumur dengan air padahal engkau ten
berpuasa?. Aku menjawab: “Tidak apa-af
Maka Rasulullah bersabda: “Kala begitu @
yang kau takuti hai orang yang bertanya’
(Hadis ke-192, him: 153)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahe
Umar ketika ia telah bercumbu dengan istrir
padahal ia sedang dalam keadaan berpuasa.

Interogatif
Total

Kau

a’.
pa

bat
ya

Penegasan
(at-taqrir)

59

el Sl s S
‘Apakah tidak sebaiknya engkau katak

“Kebersihan itu memeliharamu”
(Hadis ke-325, him: 259)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada A
Umamah ketika mendengar berita seseorang

Interogatif

an: Total

jang

sedang sakit.

Menyindir
(at-
tahakum
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60

M‘&b)ydéiwjfwiwujmw"

‘Apakah tidak engkau tebus dengannya an

perempuan dari saudara perempuanmu atau
perempuan dari saudara laki-lakimu d
bergembala kambing?’

(Hadis ke-326, him: 260)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
perempuan bernama Hilaliyah yang ing
membebaskan seorang budak perempuan.

gi

Interogatif
ak Total

anak
ari

ang
n

Memilih
salah satu
(at-

takhyir)

61

53 Uy Ll b 0sSS of o U
‘Bukankah, engkau merelakan bahwa b

mereka dunia, dan untuk kita akhirat’
(Hadis ke-418, him: 336-337)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahe
Umar ketika ia menangis melihat tidurn

Rasulullah dengan menggunakan sehelai tikar.

Interogatif
agi Total

bat
ya

Penegasar
(at-taqrir)

62

e ade el W aT ilde Wles Yy
‘Bukankah ridha engkau, atau bukankah

Interogatif
Total

Dia

meridhaimu, bahwa tak seorangpun dari umatmu

yang bersholawat kepadamu melainkan
bershalawat kepadanya sepuluh kali, dan
seorangpun yang mengucapkan salam kepad
melainkan aku menyampaikan salam kepada
sepuluh kalr’

(Hadis ke-419, him: 337-338)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Talhah vyaitu ketika Abu Talhah melih
Rasulullah dalam keadaan bahagia yaitu der
wajah yang berseri-seri.

aku
tak

lamu

inya

Abu
at
1gan

Penegasar
(at-taqrir)

63

R R S O e ) L O 8t O N LU F |

ol 505y LI el Salal
‘Apakah kamu suka hatimu menjadi lemb
keinginanmu tercapai? Kasihanilah anak yat
belailah kepalanya dan berilah ia makanan

makananmu, niscaya hatimu lembut, cita-
tercapai’

Interogatif
Total

ut,

im,
dari
Cita

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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(Hadis ke-23, him: 20)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseot
laki-laki yang mengeluh bahwa hatinya ter
keras.

ang
asa

64

o st ol ay se bl g i 5T UY Ay s 328 e O
e Ly L 4B Lo ol
‘Apakah kalian heran terhadap kecembur
Sa’ad. Demi Allah aku lebih cembu
daripadanya dan Allah lebih cemburu darips
Aku. Di antara cemburu Allah adalah Dia te
mengharamkan yang keji-keji baik lahir maug
yang batin’
(Hadis ke-28, him: 24)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Sa’ad
Ubadah untuk menjaga istri dari prasangka Yy
buruk.

Interogatif
Total

Jan
ru
nda
ah
un

bin
ang

Penegasar
(at-taqrir)

65

pmtly oLl il
‘Telah berbuka puasa orang yang membekam
dibekam’
(Hadis ke-318, him: 253)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Syaddad
Aus yang saat itu bersama Rasulullah ke
melewati tukang bekam yang sedang membe
sambil bergunjing.

Deklaratif
dan Verba

bin
tika
kam

Memberi
arahan &l-
irsyad)

66

W&, o cﬁ\‘
‘Beruntunglah (berbahagialah) barang siapa y
diberi rezeki dengan otak yang cerdas’
(Hadis ke-321, him: 255)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Qurrah
Hubairah ketika menemui Rasulullah deng
mengatakan bahwa ia meninggalkan pen
yang menyembah selain Allah.

Deklaratif

ang Verba

bin
yan
eta

Penegasar
(at-taqrir)

67

Ol pBly— oy disy (B Y)Y O Bales AL oleY s (ST
o ol oF (Sl it et A 1pap Oy Ol sy G sl
w3ty exdly sadly oLl

Deklaratif
Verba

‘aku perintahkan kepada kalian empat perk

Aara:

Penegasar
(at-taqrir)
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Iman kepada Allah yakin mengakui tidak gda

Tuhan kecuali Allah (beliau mengepalkan
tangannya), mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat, berpuasa pada bulan ramadhan,

menyerahkan seperlima rampasan perang
Allah. Dan aku melarang kalian dari emy
perkara pula: duba, nagir, hantam, dan muzaff
(Hadis ke-5, him: 5)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada utu
Abdul Qais untuk selalu beriman kepada All
Walaupun di tempat mereka tinggal 3
kelompok orang-orang kafir yang mengahala
mereka untuk bertemu Rasulullah.

ntuk
hat
at’.

5an
ah.
da

ngi

68 al g LS efy aa sTus isT | Deklaratif | Penegasar
‘Aku makan sebagaimana makannya manysia Veroa (at-taqrir)
biasa dan aku duduk sebagaimana duduknya
manusia biasa”.

(Hadis ke-2, him: 2)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Aisyah yang
menyatakan ia adalah seorang Nabi utusan Allah
tetapi ia juga hanyalah manusia biasa.

69 Ly s Ly ¢5=) | Deklaratif | Penegasar
‘Aku lapar sehari dan kenyang sehari’ Verba (at-taqrir)
(Hadis ke-52, him: 43)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Apu
Umamah ketika nabi diberikan pilihan oleh Allah
untuk hidup dengan kemewahan.

70 bl oy i ot 013y | Deklaratif | Penegasar
‘jika bertemu dua khitan wajib mandi’ Verba (at-taqrir)
(Hadis ke-123, him: 97)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada para sahpbat
yang menanyakan hukumnya dua alat kelamin
laki-laki dan perempuan bertemu tanpa
mengeluarkan air mani.

71 il s e el Jled Ll | Deklaratif Memberi
‘Amal yang paling utama adalah mengerjakan Nomina | arahangl-

irsyad)
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salat pada awal waktunya, dan berbuat baik
kepada orang tua’
(Hadis ke-300, him: 236)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Ibnu
Mas’ud ketika menanyakan amal perbuatan yang
paling utama dalam agama Islam.

72

Deklaratif
Nomina

Oly Jory 5o 1 53 (3 bl Jassy & 2asy & F Of oley) Jadl
of e Ui Ofy k] oS0 L b o STy il (£ L LW (4

oy

‘Iman yang paling utama adalah bahwa engkau
mencintai (seseorang) karena Allah dan

membenci (seseorang) karenaAllah, dam engkau
gunakan lidahmu untuk berdzikir (menyebut)

nama Allah ‘azza wajalla, dan engkau mencintai
manusia seperti engkau mencintai dirimu sendiri,
dan engkau membenci mereka seperti halnya
engkau membenci dirimu sendiri, dan bahwa
engkau mengatakan yang baik atau lebih baik
engkau diam.

(Hadis ke-303, him: 239)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Muadz yang menanyakan iman yang paling
utama.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

73

Deklaratif
Nomina

9 T Sl Jw"
‘Jihad yang paling utama adalah haji mabrur’
(Hadis ke-304, him: 241)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Siti Aisyah
ketika ia mengeluh bahwa jihad adalah amal yang
paling utama sedangkan ia tidak diperbolehkan
untuk berjihad. Kemudian Rasulullah

menerangkan tentang keutamaan jihadnya
seorang wanita.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

74

Deklaratif
Nomina

SUU-WA R WA WOV
‘Sedekah yang paling utama adalah member] air
minum’
(Hadis ke-308, him: 244)

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Sa’ad
Ubadah yang menanyakan tentang sedekah
paling utama.

bin
yang

75

ilandly el Jasll Lzl
‘Amal yang paling utama adalah sabar ¢
berlaku lemah lembut’
(Hadis ke-312, him: 248)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
laki-laki yang menanyakan sebuah amal y
paling utama dalam Islam.

Deklaratif

jan Nomina

ang
ang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

76

o Jor ) Joss jne g S Juail
‘Usaha yang paling utama adalah jual beli y.
mabrur (baik) dan pekerjaan seseorang Y
dilakukan dengan tangan sendiri’
(Hadis ke-313, him: 248)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseot
yang menanyakan tentang usaha yang pa
utama.

Deklaratif

ang Nomina

ang

ang
ling

Memberi
arahan &l-
irsyad)

77

‘Manusia yang paling mulia adalah mereka ya
paling bertaqwa’
(Hadis ke-353, him: 280)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseot
yang menanyakan tentang manusia yang pé
mulia.

Deklaratif

g Nomina

ang
ling

Memberi
arahan &l-
irsyad)

78

S r aabl ol OF 00 0 )

‘Sesungguhnya Allah memerintahnkanku unt

menikahkan Fatimah denganAli’
(Hadis ke-457, him. 384)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada saha

Deklaratif
uk Nomina

bat

Annas ketika ia duduk bersama Rasulullulah.

Penegasar
(at-taqrir)

Kemudian Rasulullah mendapatkan wahyu dari
Allah Swt.
79 =y =l = it | Deklaratif | Penegasar]
Nomina (at-taqrir)

‘Ibadah haji yang paling utama adalah al'g

jju

(mengumandangkan talbiyah dengan suara k¢

2ras)
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dan atas tsajju (menumpahkan darah hewan
dihadiahkan)’
(Hadis ke-306, him: 242)

yang

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Ibnu mas’ud

ketika menanyakan tentang persoalan haji.

No Tindak Tutur Larangan dalam Hadis Bentuk Makn
1| o5 Yy g 3ol e 3 olil ald e 3 o3l g U573 0L 513 Imperatif Memberi
e Dengap 7] ar.ahan &l-
: . an-nahiyah irsyad)

‘Bacalah Al-Quran setiap bulan; bacalah |ia

setiap 20 malam; bacalah ia setiap 10 malam;

bacalah ia setiap 7 malam dan jangan tambahkan

lagi (kecepatan membaca) melebihi itu’

(Hadis ke-331, him: 263-264)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat |bnu

Umar yang sering mengkatamkan bacaan| al-

Qur'annya.

2 chle &1 egd e5Vy ccmbialle i)l Imperatif Memberi

‘Pecahlah sebisamu, jangan kikir nanti AllahDengan | arahangl-
kikir kepadamu’ an-nahiyah irsyad)
(Hadis ke-199, him: 158)
Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Asma yang
merasa ragu-ragu ketika ingin memecahkan
tabungannya. Karena ia sudah tidak pupya
sesuatu selain tabungannya.

3 ] oled b el Lok Lag s ¥ ) nd g Vgt Imperatif Memberi
‘Berlaku baiklah kalian kepada serpihan nikmat-2€ngan & | arahanl-
nikmat Allah, jangan kalian menyia-nyiakannya.@n-nahiyah | irsyad)
Jika kenikmatan itu hilang dari suatu kaum, maka
jarang bisa kembali lagi kepada mereka’

(Hadis ke-66, him: 53)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Siti Aisyah
ketika melihat sepotong pecahan kue. Lalu beliau
mengambilnya, mengusapnya dan memakannya.

4 oo s sy gl il wb Ses ¥y i) Imperatif Memberi
‘Pendekkan, jangan kau rusak sebab khitan|inPengan i | arahangl-
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dapat mempercantik wajah dan lebih nikmatan-nahiyah

dalam hubungan suami istri’
(Hadis ke-79, him: 63)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seorang

perempuan yang biasa dipanggil
‘Athiyah akan mengkhitan anak perempuan.

Ummu

irsyad)

al Yy s S Sy

Imperatif

‘Saudaramu itu saudara tertua, jangan kau meraSfngan &

aman kepadanya’
(Hadis ke-83, him: 66)

an-nahiyah

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat

Abdullah  bin  Amru Al-Faghwa Al-Khazal|

ketika ia diperintah oleh Rasulullah unt
mengantar harta kepada Abu Sofyan.

|
uk

Memberi
arahan &l-
irsyad)

inS) a3 el DB o) (ST s 13)
‘Jika salah seorang kamu masuk ke mas

janganlah duduk sebelum salat dua rakaat’
(Hadis ke-138, him: 109)

Konteks: Tuturan

Imperatif
;jidpengan 7}
an-nahiyah

Rasulullah kepada Apu

Qatadah yang telah masuk masjid. Kemudian

langsung duduk bersama para sahabatnya.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

A g Y el 3 (,_Q,L_ Olapil o 13)

Imperatif

‘Jika syetan bermain dengan salah seorang kanfdengan k&

di dalam mimpi, janganlah diceritakan kepa
orang’
(Hadis ke-171, him: 138)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor

\d=AN-nahiyah

ang

laki-laki yang mengalami dalam tidurnya sebuah

mimpi buruk.

Memberi
arahan &l-
irsyad)

ST S M g 13

Imperatif

“Jika telah berlaku (kematian), maka janganlaPengan &

seorang perempuan menangisi (meratapi) nya
(Hadis ke-177, him: 142)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
perempuan yang sedang menangisi jeng

» an-nahiyah

ang
1zah

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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sahabat Abdullah bin Tsabit yang gugur da
peperangan.

am

wSeal gader OF Sly it @ 155285Y & gy OF ) SILT
Uynit ol (ol 2 3 Uyl 0 gl J oSty L)) o
ey 2kl A e (S el ded 1366 (Sl e xeie L2
‘Aku meminta kepada kalian demi Tuhanku a
kalian beriman kepada-Nya dan jang
mensyarikatkan Dia dengan sesuatu. A
meminta juga kepada kalian agar kalian ment
aku niscaya aku akan menunjukkan kalian jg
petunjuk. Dan aku meminta kepada kalian urj
aku dan untuk sahabat-sahabatku agar ka
membantu kami dengan apa yang kalian pu
serta mencegah kami dari apa yang kalian c¢
terhadap diri kalian. Jika kalian lakukan hal i
maka Allah akan memberikan surga kep
kalian dan kepadaku’
(Hadis ke-216, him: 170)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada pendu
‘Agabah pada hari Adha, di mana jumlah mer
hanya berjumlah sepuluh orang. Tuturan ters
berupa permintaan Rasulullah
memasukkan penduduk ‘Agabah yang berin
kepada Allah ke dalam surga.

Imperatif
Dengan &
an-nahiyah

gar
an
\Ku
aati
lan
tuk
alian
nyai
2gah
tu,
ada

duk
cka
pbut

untuk

nan

Do’a (ad-
dua’

10

S3ly Gl (3 ks sy ol LIS fasly s 4 825 Vg A1 sl
e i gt et e s By s Sy > ST e
Ml Lyt
‘Sembahlah Allah dan jangan kau perserikat
Dia dengan sesuatu. Beramalallah karena A
seolah-olah kau melihatnya. Siapkan diri
dalam menghadapi kematian. Ingatlah Al
disaat di sisi batu dan di bawah pohon. Dan
kau berbuat keburukan maka amalkanlah
sebelahnya kebaikan; yang semestinya dilakd
dengan cara bersembunyi lakukanlah den
bersembunyi, yang semestinya dikerjakan der
terang-terangan lakukanlah dengan tera
terangan’
(Hadis ke-267, him: 208)

Imperatif
Dengan k&
an-nahiyah

kan
llah
mu
ah
jika
di
Ikan
gan
gan
Ng-

Memberi
arahan &l-
irsyad)
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Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahg
Muadz ketika akan melakukan perjalanan.

bat

11

e 558 Sy Yy as!
‘berikanlah  (hartamu), janganlah engk
kencangkan (ikatanmu), niscaya ak
dikencangkan pula (rizki) atasmu’
(Hadis ke-280, him: 218)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Asma y
merasa ragu-ragu untuk bersedekabh.

Imperatif
auPengan b
arfn-nahiyah

ang

Memberi
arahan &l-
irsyad)

12

2oYls sloncd) gy oS psanlly (ol i OB a2 Yy as
‘berdoalah untuk orang banyak, janganlah eng
khususkan  (untuk dirimu) saja, kare
sesungguhnya antara umum dan khusus
adalah bagaikan antara langit dan bumf’
(Hadis ke-289, him: 227)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseor
yang berdo’a untuk dirinya sendiri. Kemudi
Rasulullah menegurnya dan memerintahkan
untuk mendo’akan orang banyak.

Imperatif
kalpengan b
na@n-nahiyah

itu

ang
an
nya

Memberi
arahan &l-
irsyad)

13

ke Bl gy atny 1 OB el 19,05 Ny w5 3 0928y s L5 gl
‘Mandikanlah ia dengan air sidir (air bercamy
harum-haruman), dan kafanilah dengan
bajunya, janganlah tutup kepalanya, Kkar
sesungguhnya Allah akan membangkitkan di
kiamat dalam keadaan seseorang
mengucapkan talbiyah’

(Hadis ke-295, him: 232)

Konteks: Tuturan Rasulullah ketika melih
seorang laki-laki yang meninggal pada g
perjalanan haji bersama beliau.

Imperatif
yurPengan
Huan-nahiyah
ena
hari
ang

at
aat

Memberi
arahan &l-
irsyad)

14

e )555 Y} U;b cL'».ﬁ); Y} U:}B s \JJ LM;T} Loty Y} Usj \.,.@..U'

Le 2)ly Ls)ly
‘Ya Allah, tambahilah kami dan janganls
kurangi,muliakanlah kami dan jangan Engk
hina kami. Berilah kami (rizki) dan janganlg

halangi kami memperoleh (rizki). Dg
muliakanlah kami, dan janganlah orang |

Imperatif
Dengan &

an-nahiyah
ah

au
ah
1]
ain

Do’a (ad-
dua’)
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Engkau muliakan atas (kehinaan) diri ka

mi.

Ridhailah kami dan (berikanlah perasaan righa)

dari kami (terhadap-Mu)’
(Hadis ke-398, him: 319-320)

Konteks: Tuturan Rasulullah ketika wahyu turun

kepadanya yaitu surat al-Mu’minun. Kemudi
beliau berdo’a kepada Allah.

an

15

oy o 15T Vg UL e 161SG alabal) Loy (3 S 31 0)
‘Sesungguhnya berkat itu turun di tengah-ten
makanan. Maka makanlah (mulai) d
pinggirnya, dan janganlah kamu makan (mu
dari yang tengah’

(Hadis ke-513, him: 431)

Konteks: Tuturan Rasulullah ketika beli

Imperatif

ga|I;)engan 7}
Hrian-nahiyah

lai)

Aau

membawa makanan untuk dimakan bersama-

sama.

Memberi
arahan dl-
irsyad)

16

S Lo 05 r Bty dld Mo (3 say (ST U 0L 0

\AJ.XAJTU}.&W‘;}JJA&:WQA}TMT

Imperatif
Dengan k&
an-nahiyah

‘Sesungguhnya syetan itu (kadangkala) datang
kepada salah seorang di antara kamu di saat ia

salat. Kemudian syetan itu menarik selem
bulu duburnya sehingga orang tersebut me
keluar hadats. Oleh sebab itu janganlah ia ke
dari salatnya sehingga mendengar suara
mencium bau’

(Hadis ke-536, him: 449)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseor
laki-laki yang merasa terganggu dalam salatny

bar

rasa
luar
atau

ang
a.

Memberi
arahan l-
irsyad)

17

A g S
‘Apakah tidak sebaiknya kalian lempar s

mereka dengan kotoran hewan’
(Hadis ke-327, him: 260)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Abu Ay
mengenai orang-orang yang mengeras
bacaannya ketika salat zuhur dan ashar.

Interogatif

hja Total

ub
kan

Ancaman
(at-tahdd)
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18

wldy Y)Y J6

‘Apakah seseorang yang sudah membaca

ilaaha illallah” (Tiada Tuhan melainkan Allah),

lalu engkau masih membunuhnya?’
(Hadis ke-328, him: 261)

Interogatif
« g Total

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat

Usamah bin Zaid yang telah membunuh mu
yang sudah mengucapakan kalimat tauhid.

suh

Menjelekk
an @t-
taubih)

19

3 Y pl all OF ke U
‘Tiadakah engkau mengetahui bahwa darah

haram tak boleh diteguk (diminum)’
(Hadis ke-421, him: 339)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Salim ke

ia ingin meminum darah bekamnya Rasulullahl.

Interogatif

itu Total

ka

Penegasarn
(at-taqrir)

20

ool Gl anl, &1 Jeg OF pLY1 5 ) (SOT ) 13 2 U

W Sg 4500 )t
‘Tidakkah seseorang takut, apabila seseo
kamu mengangkat kepalanya sebelum im

Interogatif
Total

ang
am,

bahwa Allah akan menjadikan kepalanya seperti

kepala keledai atau Allah menjadikan bentuk
seperti bentuk keledai’
(Hadis ke-427, him: 346)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada pengikut

nya

nya

yang salat bersamanya. Ketika itu, ada seseqrang
yang mendahului Rasulullah ketika rukuk dan

bangkit dari rukuk.

Menyindir
(at-
tahakum

21

Mcwwaﬂégw&uf

‘Apakah kau biarkan tangannya dimulutmu dan

Interogatif
Total

kau pecahkan dia seperti memecahkan kepala

binatang’
(Hadis ke-26, him: 23)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada sahabat
Umayah ketika pegawainya sedang berke
yang mengakibatkan salah satu pegawa
mengalami cidera.

bnu
lahi
nya

Menghinak

an @l-
tahqgt)
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22

ALN S9d> o J= 3 cﬂ.&j
‘Apakah engkau minta pertolongan dalg
pelaksanaan hukuman menurut hukum Allah’
(Hadis ke-27, him: 23)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Usamah
Zaid untuk tidak pilih kasih dalam menegakk
hukum Allah.

Interogatif

M Total

Bin
an

Penegasan
(at-taqrir)

23

iy el B et Of A
‘Allah enggan menerima taubat dari seorang Vi

membunuh orang mukmin’
(Hadis ke-14, him: 12)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seor
prajurit yang telah membunuh seorang mukmi

Deklaratif

ang Verba

ang
n.

Ancaman
(al-wam)

24

S s plakel IS

‘Menimbun makanan di Mekkah adal
penyelewengan’

(Hadis ke-62, him: 50)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Ibnu Ur
ketika ada seseorang yang menimbun maka
kemudian diperdagangkan.

Deklaratif
Sh Nomina

nar
anan

Penegasarn
(at-taqrir)

25

LYl slaad ST 01 o) e pm Al i 0
‘Sesungguhnya Allah mengharamkan ta

memakan jasad para Nabi’
(Hadis ke-464, him: 390)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada seseor
untuk bershalawat kepada Nabi ketika ter|
petir. Kemudian seseorang itu menanya
bagaimana saya bershalawat sedangkan er
sudah meninggal dan jasadmu telah dikand
tanah.

Deklaratif
hah Nomina

ang
adi
kan
gkau
ung

Penegasar
(at-taqrir)

26

PSS lsald Of (STey Jls bl 0
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala melarangr
bersumpah dengan (menyebut) nama ba

bapakmu’
(Hadis ke-508, him: 427)

Deklaratif

nu Nomina

pak-

Penegasar
(at-taqrir).
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Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Umar bin
Khattab ketika dalam perjalanan bersumpah

dengan menyebut nama bapaknya.

27 Y e Lafaslsof | Deklaratif | Penegasar
‘Sesungguhnya susuan itu mengharamkan |apdYomina | (at-taqur).
yang diharamkan dari (sebab) adanya kelahiran’

(Hadis ke-527, him: 442)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada Hafshah
ketika ada seseorang yang mengaku sebagai
saudara sesusuan dengan pamannya Hafshah.

28 Mt 05 Y el 0 Deklaratif Penegasar
‘Sesungguhnya tuan itu (semestinya) tidak Nomina | (at-tagmr).

menjadi kikir’
(Hadis ke-531, him: 445)

Konteks: Tuturan Rasulullah kepada B
Salamah yang menanyakan sifat tuannya.

Ani
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